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Abstract. This study aims to explain the significant influence between motivation,
communication and job stress on job satisfaction of employees at Wilujeng
Kediri Hospital. The results of this study absolute the negative t-count to positive
by using one-sided or one-tailed test then the results of the motivation variable
obtained by the t-count value of 3.251 > ttable which is 1.671 then partially have
a significant effect on Job Satisfaction, Communication variable obtained tcount
value of 6.764 > ttable is 1.671 then partially significant effect on Job
Satisfaction, and the variable Job Stress obtained tcount value is 0.423 < ttable
is 1.671 then partially influential but not significant on Job Satisfaction.
Simultaneously, motivation, communication, and job stress dffect the job
satisfaction of employees at Wilujeng Kediri Hospital with the results of the
Fcount test, namely 26,456 > Ftable 2.76. In addition, the coefficient of
determination (R2) is 0.556 or 55.6%. This indicates that the job satisfaction of
employees at Wilujeng Kediri Hospital is influenced by motivation,
communication and work stress by 55.6%. While the rest is influenced by other
independent variables that are not included in this study such as compensation
and work environment by 44.4%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh signifikan antara
Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Rumah Sakit Wilujeng Kediri. Hasil penelitian ini mengabsolutkan nilai thitung
yang negatif menjadi positif dengan menggunakan uji satu sisi atau one tail lalu
diperoleh hasil variabel Motivasi diperoleh nilai thitung yaitu 3,251 > ttabel yaitu
1,671 maka secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan
Kerja, variabel Komunikasi diperoleh nilai thitung yaitu 6,764 > ttabel yaitu 1,671
maka secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja, dan
variabel Stres Kerja diperoleh nilai thitung yaitu 0,423 < ttabel yaitu 1,671 maka
secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Secara simultan Motivasi, Komunikasi, dan Stres Kerja berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Rumah Sakit Wilujeng Kediri dengan hasil Uji
Fhitung yaitu 26,456 > Ftabel 2,76. Selain itu, diperoleh koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,556 atau 55,6%. Hal ini menandakan bahwa Kepuasan Kerja
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Karyawan Rumah Sakit Wilujeng Kediri dipengaruhi Motivasi, Komunikasi dan
Stres Kerja sebesar 55,6%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel bebas lain
yang tidak dimasukan dalam penelitian ini seperti kompensasi dan lingkungan
kerja sebesar 44,4%.

Kata kunci: Motivasi, Komunikasi, Stres Kerja, dan Kepuasan Kerja

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam keberhasilan atau
kegagalan perusahaan. Mereka memainkan peran besar dalam menentukan apakah
sebuah perusahaan dapat mencapai tujuannya. Motivasi kerja menurut McClelland
yang diterjemahkan Suwanto (2020 : 161) adalah “Seperangkat kekuatan eksternal
dan internal yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan cara tertentu, untuk
waktu tertentu, dan dengan intensitas tertentu. Komunikasi adalah suatu proses
dimana orang menggunakan informasi untuk berhubungan satu sama lain.
Komunikasi dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk verbal dan nonverbal.
Stres kerja adalah kondisi psikologis yang dapat terjadi ketika seorang karyawan
memiliki reaksi negatif terhadap pekerjaannya. Stres kerja diketahui berdampak
pada kinerja karyawan, termasuk penurunan produktivitas. Menurut Ivanko dalam
Hamali (2018:241). Rumah Sakit “Wilujeng “ merupakan pengembangan dari
Balai Pengobatan dan Rumah Bersalin Wilujeng "Wilujeng” diambil dari bahasa
Jawa yang artinya ” Selamat ”, dengan tujuan agar selalu selamat dalam setiap

melakukan pelayanan kesehatan baik bagi pasien maupun bagi tenaga kesehatan.

Permasalahan dalam motivasi kerja karyawan secara intrinsik adalah
memerlukan adanya pengakuan atas kinerja yang dilakukannya. Sehingga ketika
seorang karyawan tidak mendapat sebuah pengakuan maka dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam mencapai target dan melupakan tanggung jawabnya sebagai
karyawan. Secara ekstrinsik permasalahan dalam motivasi kerja karyawan di
Rumah Sakit Wilujeng yaitu masalah kebijakan dan administrasi rumah sakit.
Yang dimana kebijakan yang telah dibuat bisa menjadi kendala dalam melakukan
pekerjaannya, apalagi seperti karyawan baru yang bekerja. Permasalahan
komunikasi yang biasa terjadi di Rumah Sakit Wilujeng karena kurangnya
keterbukaan antar sesama karyawan. Permasalahan stres kerja adalah hal yang

penting bagi Rumah Sakit Wilujeng terutama berkaitan dengan kondisi pekerjaan.
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Organisasi harus memiliki kondisi pekerjaan yang baik dapat membantu
organisasi memperoleh kepuasan pasien. Sebaliknya, kondisi pekerjaan yang
buruk dapat merugikan organisasi. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan peneliti yang lebih mendalam khususnya
mengenai pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap peningkatan kepuasan
kerja, maka penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Motivasi, Komunikasi Dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan Di Rumah Sakit Wilujeng Kediri”

KAJIAN TEORITIS

Menurut Veithzal Rivai (2011:839), motivasi adalah kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja. Menurut Mulyana (2010: 62) menyatakan
bahwa : “Dalam komunikasi yang melibatkan 2 orang, komunikasi berlangsung
jika adanya kesamaan maksud dan arti sesuai dengan definisi sesorang melakukan
komunikasi yaitu untuk mencapai kesamaan arti antara manusia yang terlibat
didalamnya didalam komunikasi yang telah terjadi, dimana kesepahaman yang
ada didalam benak komunikator (penyampai pesan) dengan komunikan (penerima
pesan) tentang pesan yang akan disampaikan haruslah sama supaya apa yang
komunikator maksud juga dapat dipahami dengan baik oleh komunikan supaya
komunikasi berjalan baik dan efektif”. Menurut Sukadiyanto (2010) Stres adalah
ketegangan atau perasaan yang menyesakkan dalam diri individu yang disebabkan
oleh ketidakrataan antara asumsi dan kenyataan. Menurut Kaswan (2017)
kepuasan pekerjaan adalah pendorong hasil yang representatif dan hierarkis
karena pemenuhan pekerjaan adalah konsekuensi dari pandangan pekerja tentang

seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal-hal yang dianggap signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu
yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat stastistik dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut

Sugiyono (dalam Jasmalinda, 2021) sampel adalah bagian dari jumlah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Strategi pemeriksaan yang
digunakan dalam pemeriksaan ini adalah prosedur pengujian simple random
sampling. Teknik pengumpulan data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi,

Kuesioner, Studi Pustaka
Teknik Analisis Data

Uji Validitas.
Uji Reliabilitas
Uji Asumsi Klasik

wo N

¢ Uji Normalitas

¢ Uji Multikolinearitas

¢ Uji Heteroskedasitas

¢ Uji Linearitas

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Y=a+bX,+bX,+bX,
5. Ujit
6. UjiF
7. Uji Koefisien Determinan (R?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas

Tabel 4. 1
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Sig. Validitas Keterangan
X1.1 0,013 0,050 Valid
X1.2 0,000 0,050 Valid
X1.3 0,001 0,050 Valid
Motivasi X1.4 0,000 0,050 Valid
(X1) X1.5 0,000 0,050 Valid
X1.6 0,000 0,050 Valid
X1.7 0,000 0,050 Valid
X1.8 0,000 0,050 Valid
X2.1 0,000 0,050 Valid
X2.2 0,000 0,050 Valid
Komunikasi X2.3 0,003 0,050 Valid
(X2) X2.4 0,004 0,050 Valid
X2.5 0,000 0,050 Valid
X2.6 0,003 0,050 Valid
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X3.1 0,005 0,050 Valid

Stres Kerja X3.2 0,016 0,050 Valid
(X3) X3.3 0,001 0,050 Valid
X3.4 0,039 0,050 Valid

Kepuasan Y.l 0,000 0,050 Valid
Kerja (Y) Y2 0,000 0,050 Valid
Y.3 0,016 0,050 Valid

Y.4 0,000 0,050 Valid

Y.5 0,004 0,050 Valid

Y.6 0,026 0,050 Valid

Y.7 0,000 0,050 Valid

Y.8 0,000 0,050 Valid

Kepuasan Y.1 0,000 0,050 Valid
Kerja (Y) Y2 0,000 0,050 Valid
Y.3 0,016 0,050 Valid

Y4 0,000 0,050 Valid

Y.5 0,004 0,050 Valid

Y.6 0,026 0,050 Valid

Y.7 0,000 0,050 Valid

Y.8 0,000 0,050 Valid

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas instrumen
penelitian (kuesioner) dengan masing-masing pernyataan mendapatkan nilai Sig

dibawah 0,050 sehingga penelitian tersebut dapat dikatakan valid

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronback’s Standart Reliabilitas Ket
Alpha

Motivasi (X1) 0,752 0,600 Reliabel
Komunikasi (X2) 0,616 0,600 Reliabel
Stres Kerja (X3) 0,681 0,600 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,696 0,600 Reliabel

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa hasil nilai cronbach’s alpa
(o) variabel Motivasi, Komunikasi, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja > 0,60
sehingga indikator atau kuesioner keempat variabel tersebut reliabel atau layak

dipercaya sebagai alat ukur variabel.

3. Uji Normalitas
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Tabel 4. 3
Uji Normalitas
One — Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 62
Sig 0,070

Sumber: Data Diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui bahwa hasil nilai Sig
unstandardized residual 0,070 > 0,050 sehingga distribusi data keempat variabel

tersebut berdistribusi normal.

4. Uji Linearlitas

Tabel 4.4
Uji Linearlitas
Sig
Variabel (Deviation From S.tand.a r Keterangan
. . Linearitas
Linearity)
Motivasi (X1)
terhadap 0,939 0,05 Linear
Kepuasan Kerja
Y)
Komunikasi (X2)
terhadap 0,939 0,05 Linear
Kepuasan Kerja
¥Y)
Stres Kerja (X3)
terhadap 0,348 0,05 Linear
Kepuasan Kerja
Y)

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui bahwa hasil nilai Sig variabel
Motivasi, Komunikasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Kerja > 0,05
sehingga menurut pedoman dengan melihat nilai signifikansi pada Deviation
From Linierity. Jika sig atau signifikansi pada Deviation From Linierity > 0,05

maka hubungan antar varibel adalah linier.

5. Uji Multikolinearitas
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Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
. Standard
Variabel VIF Multikolinearitas Ket
Motivasi (X1) 1,161 10 Non Multikolinearitas
Komunikasi (X2) | 1,171 10 Non Multikolinearitas
Stres Kerja (X3) | 1,147 10 Non Multikolinearitas

Sumber: Data Diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui bahwa hasil nilai VIF variabel
Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja < 10, sehingga menurut pedoman apabila

Jika nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

6. Uji Linearitas
Tabel 4. 6
Uji Linieritas
F Sig Ket
1,221 0,310 | Tidak terjadi Heterokedasitas
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat hasil nilai F 1,221 dan nilai sig 0,310 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas.

7. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 7
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Regresi (B) | thitung | Sig—t | Keterangan
Motivasi (X1) - 0,183 - 3,251 0,02 Ha diterima
Komunikasi (X2) 0,777 6,764 0,02 Ha diterima
Stres Kerja (X3) -0,108 - 0,423 0,674 Ha ditolak
Konstanta (a) 17,623
Nilai Korelasi (R) 0,760
Nilai Koefisien Determinan (R?) 0,556
Fhitung 26,456
Signifikan F 0,000 | Ha diterima
Y Kepuasan Kerja

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil dari uji regresi linier berganda pada tabel 4.7 didapatkan
hasil persamaan model regresi sebagai berikut:

Y=17,623 - 0,183 + 0,777 - 0,108

Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa :
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Nilai konstanta sebesar 17,623 artinya X1, X2, X3 sama dengan 0, maka Y
memiliki nilai sebesar 16,402.

Koefisien regresi Motivasi (X1) sebesar -0,183 bernilai negatif, hal ini berarti
jika variabel Motivasi (X1) bertambah sebesar satu satuan maka variabel
Kepuasan Kerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar - 0,183 dengan
asumsi variabel bebas yang lain konstan.

Koefisien regresi Komunikasi (X2) sebesar 0,777 bernilai positif, hal ini
berarti jika variabel Motivasi (X2) bertambah sebesar satu satuan maka
variabel Kepuasan Kerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,777 dengan
asumsi variabel bebas yang lain konstan.

Koefisien regresi Stres Kerja (X3) sebesar - 0,108 bernilai negatif, hal ini
berarti jika variabel Stres Kerja (X3) bertambah sebesar satu satuan maka
variabel Kepuasan Kerja (Y) akan mengalami penurunan sebesar -0,108

dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.

8. Uji t (Parsial)
Tabel 4.8
Hasil Uji t (Parsial)
Variabel t hitung t tabel Sig Ket
Motivasi (X1) -3,251 1,671 0,002 Ha diterima
Komunikasi 6,764 1,671 0,000 Ha diterima
(X2)
Stre&lg)e”a -0,423 1,671 0,674 Ha ditolak

Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan tabel 4.16 hipotesis variabel motivasi, komunikasi, dan stres

kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit Wilujeng

Kediri dapat dijelaskan sebagai berikut :

Variabel Motivasi (X1) nilai thiung yaitu 3,251 > dari twe 1,671 dan signifikan
atau Sig-t 0,002 < 0,05 maka wvariabel Motivasi (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga HO ditolak dan
Ha diterima.

Variabel Komunikasi (X2) nilai thwng yaitu 6,764 > dari twe 1,671 dan
signifikan atau Sig-t 0,002 < 0,05 maka variabel Komunikasi (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga HO

ditolak dan Ha diterima.
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¢ Variabel Stres Kerja (X3) nilai thiung yaitu 0,423 < dari tube 1,671 dan
signifikan atau Sig-t 0,002 > 0,05 maka variabel Stres Kerja (X3) secara
parsial mempunyai pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja
(Y) sehingga HO diterima dan Ha ditolak.

9. Uji F (Simultan)

Tabel 4.9
Hasil Uji F
F hitung | F tabel Sig Keterangan
26,456 2,76 0,000 | Ha diterima
Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa variabel Motivasi, Komunikasi
dan Stres Kerja secara bersama-sama mempengaruhi variabel Kepuasan Kerja.
Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai Fpiwng sebesar 26,456 > dari Fupe 2,76
dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang < dari 0,05.

10. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.10
Hasil Uji Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0,760 0,578 0,556

Sumber : Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan aplikasi SPSS diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,556 atau 55,6%. Hal ini menandakan bahwa
Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
karyawan sebesar 55,6%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kompensasi dan lingkungan kerja

yaitu sebesar 44,4%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada bab akhir dari pembahasan penyusunan skripsi ini berisi tentang
kesimpulan secara keseluruhan dari hasil penelitian dan saran yang sekiranya
berguna sebagai bahan pertimbangan pada Rumah Sakit Wilujeng Kediri dalam

meningkatkan kepuasan karyawan yaitu :

1. Variabel Motivasi (X1) nilai thiung 3,251 > tube 1,671 dan signifikan atau Sig-
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t 0,002 < 0,05 maka variabel Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga HO ditolak dan Ha
diterima.

2. Variabel Komunikasi (X2) nilai thiung 6,764 > tue 1,671 dan signifikan atau
Sig-t 0,000 < 0,05 maka variabel Komunikasi (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga HO ditolak
dan Ha diterima.

3. Variabel Stres Kerja (X2) nilai thiwung 0,423 < tupe 1,671 dan tidak signifikan
atau Sig-t 0,674 > 0,05 maka variabel Stres Kerja (X3) secara parsial
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) sehingga
HO diterima dan Ha ditolak

4. Variabel Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Kerja Karyawan Rumah
Sakit Wilujeng Kediri dengan uji F diperoleh nilai Fyiung sSebesar 26,456 >
dari Febe 2,76 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang < dari 0,05

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan dari penelitian ini, adapun
beberapa saran yang dapat diberikan agar mendapatkan hasil yang lebih baik

untuk penelitian selanjutnya dan bagi perusahaan dimasa yang akan datang yakni:

1. Bagi Peneliti

a) Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel-variabel lain
agar mendapatkan hasil yang lebih bervariatif dan mengetahui faktor apa
saja yang dapat berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan.

b) Peneliti disarankan untuk memperluas lagi cakupan penelitian tentang
pengaruh Motivasi, Komunikasi dan Stres kerja terhadap kepuasan kerja
yang dipakai dalam penelitian ini.

2. Bagi Perusahaan

a) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada variabel Motivasi (X1)
mengenai pernyataan kedelapan tentang karyawan yang perlu adanya
kenaikan gaji. Sehingga pihak rumah sakit perlu mengkaji ulang
permasalah gaji perlu dinaikkan atau tidak sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing bagian.

b) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada variabel Komunikasi
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(X2) mengenai pernyataan keenam tentang Karyawan selalu menjaga
ucapan dan berprasangka baik dengan rekan kerja untuk mengefektifkan
kerjasama dalam bekerja. Sehingga rumah sakit perlu memperhatikan
permasalahan ini dan segera mencari solusinya, seperti melakukan
pertemuan secara rutin antar setiap bagian, makan bersama, atau
mengadakan refresing bersama.

c) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada variabel Stres Kerja
(X3) mengenai pernyataan kedua tentang Fasilitas pendukung perusahaan
masih kurang cukup. Sehingga rumah sakit perlu perlu memperhatikan
secara lebih untuk meningkatkan kenyamanan dalam sebuah fasilitas

seperti peralatan medis, obat-obatan, ruangan rawat inap, dlI.
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